
lla-. '-.

r i_ l

t-'i

ri rl/si t\ lJ
UIEIYiBUT

- 
',r' 

"_t,l ii-ir,j5lK$*

ANi]A

PENG ENT BANGAN SI LABLIS \IATA KLILIAH
JLIRTISAN SENI RT'PA
( Berbasis Kompetensi )

Oleh

Drs. AJLISRIL

Disampaikan dalam Seminar dan Lokakarya
Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kegiatan SP4 Jurusan Seni Rupa FBSS t_tNp padang
Tanggal 17 Juni s.d 18 Juni 2004

1(r)

KI

::- .'- .iil

v cI.

Ata

t<l1, 1- ,. .,..:,, .: - : ,30q

,t'i' :

.t:

i;'t.--, ..
L,r, -:_... -.._

7



PENGEMBANGAN SILABUS NTATA KULIAH

JURI.ISAN SENI RTIPA

( Berbasis Kompetensi )

A PENDAHULTIAN

Mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 232.tJ 2000

dan nomor 045lUi2.OO3 tentang pedoman penyusunan kurikulurn pendidikan

tinggi dan penilaian hasil belajar mahasisrva serta kurikulum inti pendidikan tinggi

sebagai acuan akademik harus di pedomani oleh penyeleng_uara pendidikan di

dhiversitas sampai ketingkat j urusan.

Jurusan Seni Rupa sebagai salah satu sub sistem pendidikan yang ada di

Universitas Negeri Padang (UNP) menvelenggarakan program pendidikan seni

rupa dihadapkan dengan berbagai tantangan dan perubahan ditengah-tengah

masyarakat. Yakni pradigma pendidikan berbasis kompetensi rnencakup

kurikulum, pembelajaran dan penilaian yang menekankan pada pencapaian hasil

belajar sesuai dengan standar kornpetensi yang harus dimiliki oleh lulusannya.

Irnplikasi dari penerapan pendidikan berbasis kompetensi diperlukan

diversiflkasi kurikulurn merupakan penvesuaian. perluasan dari pendalarnan

materi pembelajaran agar dapat nrelavani keragaman kebutuhan dan tinskat

kemampuan mahasisrva sebagai peserta didik. Sesuai dengan proses akreditasi

memungkinkan setiap rnata kuliah di modifikasi, yang positif dipertahankan dan

yang negatif diperbaiki . Silabus merupakan acuan untuk merencanakan dan

melaksanakan program pembelajaran perlu dikembangkan atau dijabarkan dari

kur ikulurn, berupa penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan

kemampuan dasar.

B KONSEP DASAR SILABUS.

Beberapa sumber menyebutkan istilah silabus didefenisikan adalah sebagai

" Garis besar, ringkasan , ikhtisar atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran "

(Salim, 1987 : 98). Menurut Buku Kurikulum 2004 Pedoman Umum

Pengembangan Silabus berbasis kompetensi, istilah silabus adalah suatu produk

pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standar komperensi

dan kemapuan dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi
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yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan

kemampuan dasar.

Standar kornpetensi adalah Sebagai pernyataan tentang pengetahuan.

' keterampilan dan sikap vang harus dikuasai sisrva serta tingkat penguasaan vang

diharapkan dicapai dalarn rrernpelajari suatu mata pelajaran ( (lenter l:or ('tt,tc
liluurrion ,1972: 2). Menurut det'enisi ini standar koinpetensi mencakup dua hal.

yakni Standar lsi (('()ntatt Stuntlurd.r) dan Standar Penampilan (Per.fitnnunc.e

Stunclurcls ). Standar kornpetensi menvanskut isi berupa pernvataan tentans

pengetahuan sikap Can keterampilan vang harus dikuasai mahasiswa dalam

mempelajan mata kuliah tertentu. Standar kompetensi yang menyangkut trngkar

penarnpilan, adalah pernyataan tentans kreteria untuk menentukan tinqkat

penguasaan terhadap standar isi.

Dengan demikian standar kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan

seseorang dalam :

l. Melakukan suatu pekerjaan atau tugas.

2. Mengorganrsasikan agar pekerjaan dapat dilaksanakan.

3. Melakukan respon dan reaksi vang repat apabila a,Jr pen.,'irnp:nga:: dari

rallcallgan s€niUla.

4. Mela(sanakan peke{aan atau tu-cas.

Kompetensi dasar dapat diartikan adalah seiumlah kompetensi minimum

yang harus dikuasai agar mahasiswa mencapai standar kompetensi yang telah

ditentukan.

Pengembangan kurikulum dan pernbelajaran pada hakekatnva men-iarvab

terhadap beberapa pertanyaan pokok ( I ) Apa yang akan diajarkan (Standar

kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran): (2) Ba_eaimana cara

mengajarkannya (Pengalaman belajar, metode ddn media): r31 Bagaimana diipat

diketahui bahwa standar kompetensi telah tercapai (evaluasi sistem pengujian r.

Silabus merupakan salah satu tahapan dari pen-eembangan kurikulum.

khusus menjawab pertanyaan " Apa yang akan diajarkan ". Silabus juga

merupakan produk pengembangan desain pembelajaran yang disebut pola dasar

kegiatan belajar mengajar, atau garis-garis besar isi program pembela_iaran.

Silabus sebagai sub sistem pembelaiaran terdiri dari beberapa komponen )'ang

satu sama lain saling terkait dalam rangka mencapai tujuan. Komponen tersebut

" antara lain : Identifikasi mata kuliah, jenjang program studi. semester, standar



kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, pensalaman belajar.

alokasi waktu dan sumber bahan yang disusun dalam bentuk pensa.iian silabu-.

dengan sistematik dan jelas, dapat berupa format atau matrik dan bentuk larn

(deskripsi )

Dilihat dari azas manfbat, silabus sangat besar manfaatnya l alini :

l. Sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran sepeni : pembuatac

rencana pernbelajaran atau satuan acara perkuliahan. pengelolaan kegiatan

pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian.

2. Sebagai sumber pokok dalam rencana pembelajaran untuk satu stand"r

kompetensi maupun satu kompetensi dasar.

3. Sebagai pedoman merencanakan pengelolaan kegiatan pembelalaran (Klasikai.

kelornpok kecil dan pembelajaran individual ).

4. Untuk mengembangkan sistem penilaian (penilaian berbasis kr'rmp€tensi) r'an'.

mengacu pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pembelajara:

yang terdapat dalam silabus.

C PERINSIP DAN ALTERNATIF PEI{GEMBANGAN SILABI.-S

Silabus seba-qai salah satu produk pen-uembangan kurikulum ciar,

pembelaj aran di kembangkan dengan didasari pada peri,rsip-peri nsl I :

l. Perinsip IImiah

Silabus yang berisikan garis-garis besar isi atau materi pembelajaran van:-

akan dipelajari mahasiswa, maka maten ke ilmuan l'an-s crsajikan dalai:-

siiabus harus benar atau mengandung kebenaran ihniah. L'ntuk mencapa:

kebenaran ilmiah dalam penyusunan silabus harus melibatkan para pakar c-

bidang ke ilmuan masing-masing mata kuliah, agar materi pembelajaran )'ani

tertuang dalam silabus sahih (valid).

2. Perinsip Perkembangan dan Kebutuhan [Iahasiswa.

Cakupan materi pembelajaran, kedalaman. tingkat kesukaran dan uruta::

penyajian dalam silabus hendaklah disesuaikan dengan perkembangar

psikologis dan jenjang ke pendidikan mahasisrva.
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3. Perinsip Sistematis

Silabus dipandang sebagai suatu sistem, karena itu penyusunannya harus cii

lakukan secara sistematis. Silabus sebagai suatu sistem adalah juga merupakan

satu kesatuan yang terdiri dari. bagian-bagian yang satu sama lain saling

berhubungan dalam raneka mencapai tujuan. Bagian-bagian atau komponeri

pokok dari silabus meliputi : standar kompetensi, kompetensi dasar, dan

materi pokok pembelajaran. Silabus disusun dan dikembangkan secara

sistematis sejalan dengan pendekatan sistem dalam pemecahan masalah.

Secara garis besar langkah-langkah sistematis pemecahan masalah meliputi :

Identifikasi misalah, mernilih altematif pemecahan masalah. melaksanakan.

mengevaluasi dan revisi. Langkah-langkah sistematis dimulai dengan

identifikasi standar kompetensi, menentukan sejumlah kompetensi dasar dan

materi pembelajaran yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar dan

standar kompetensi.

4. Perinsip relevansi, konsisten dan kecukupan antara standar kompetensi,

kompetensi dasar, materi pembelajaran, pengalaman belajar, sistem

penilaian dan sumber bahan.

Relevansi adanya keterkaitan antara standar kompetensi vang diharapkan

dengan vang dikuasai oleh mahasisw'a.

Konsisten, berarti taat azas bahwa antara komponen-komponen silabus harus

laat azas. Misalnya hubungan antara kompetensi dasar dengan pengalaman

bela.iar.

Adekuasi. berarti cukup atau memadai. Perinsip adekuasi mensyararkan agar

cakupan materi yang dipelajari cukup memadai untuk menunjang tercapainya

penguasaan kompetensi dasar yang pada akhirnya akan membantu tercapainva

standar kompetensi. Cukup bermakna tidak terlalu sedikit tapi juga tidak

terlalu banyak.

Pengembangan silabus berbasis kompetensi berbeda dengan pendekatan

secara konvensional yang menggunakan buku teks sebagai acuan utama dalam

menentukan garis-garis besar isi materi pembelajaran beserta urutan

mempelajarinya. Dalam pembelajaran silabus berbasis kompetensi garis-garis

besar isi atau materi pembelajaran ditentukan berdasarkan kompetensi dasar.
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Hasil .pengembangan silabus mencerminkan beberapa komponen silabus

metiputi : Standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok I pembelajaran.

pengalaman belajar, alokasi waktu dan sumber/bahan dan alat. Dengan demikian

ada beberapa langkah pokok sebagai alternatif bagi pengembangan silabus

berbasis kompetensi yakni '.

1. IVIerumus Standar Kompetensi.

Standar kompetensi di jabarkan dari visi dan misi lembaga penyeleng-sara

pendidikan dalam hal ini visi dan misi Jurusan Seni Rupa. Tugas pengembang

silabus memilih standar kompetensi untuk dikembangkan pembelajarannva

sesuai dengan matakuliahnya.

2. Nlerumuskan Kompetensi Dasar.

Kompetensi dasar di jabarkan dari standar kgmpetensi. Kompetensi apa

sajakah yang secara minimal harus dikuasai mahasiswa agar mencapai standar.

Tugas pengembang silabus adalah menjabarkan materi pembelajaran guna

menunjang tercapainya kompetensi tsb.

3. Menentukan Materi Pokok.

Dilihat dari jenisnya materi pokok terdiri dari t'akta konsep, prinsip dan

prosedur yang harus dipelajari mahasiswa sebagai bekal penguasaan

kompetensi dasar. Jt;nis cakupan dan kedalaman materi pembelaiaran perlu

ditentukan guna membantu pencapaian kompetensi dasar.

4. Menentukan Pengalaman Belajar.

Pengalaman belajar bagi mahasiswa dapat diperoleh didalam kelas dan diluar

kelas dilakukan dengan mengadakan interaksi dengan sumber belajar-

Misalnya antara lain telaah buku, praktek di studio, belajar menggunakan

komputer niultimedia, video dan filem. Pengalaman diluar kelas dapat

dilakukan melalui kegiatan intra dan ekstra kurikuler seperti : Srudi lapangan

belajar di studio alam, perkebunan, dan mengamati prosesabrastdipailal-

5. Menentukan Alokasi Waktu.

Untuk keperluan perencanrun pembelajaran perkiraan waktu yang diperlukan

untuk mempelajari suatu materi pembelajaran perlu ditentukan. Perkiraan

waktu didasarkan atas luasnya cakupan, tingkat kesulitan, frekuensi

penggunaan dan pentingnya materi pembelajaran dengan memperhatikan

alokasi waktu untuk setiap semester dan disesuaikan bobot Satuan Kredit

Semester (SKS) dari setiap maia kuliah.

5



6. Menentukan Sumber Bahan.

Sumber bahan adalah rujukan, referensi atau literatur yang digunakan. Sumber

bahan dapat berupa : Buku teks, jurnal, majalah, rekaman audio, rekaman

audio visual dan objek langsung.

Sumber bahan di perlukan agar dalam pen/usunon silabus dapat terhindar dari
' 

kesalahan konsep, terhindar dari perbuatan plagiat. Bagi pen-eembang silabus.

sumber utama adalah buku teks dan buku kurikulum. Dan sumber bahan perlu

di cantumkan dalam daftar pustaka sebagai pertanggung jawab akademik.

6

D LANGKAH.LANGKAH PENGEMBANGAN STLABUS.

Silabus sebagai sub sistem pembelajaran disusun dan dikembangkan sesuar

dengan komponen-komponennya .yang terdiri dari : Identifikasi matakuliah.

jenjang program, semester, standar kbmpetensi, kompetensi dasar, materi pokok.

pengalaman belajar, indikator, alokasi waktu dan sumber, disajikan dalam bentuk

format atau model dengan sistematis, jelas, berorientasi pada pencapaian

kompetens i (C. o mpe t e ncy O r ie nted).

Pengernbangan silabus mata kuliah dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

l. Menentukan model atau fonnat silabus.

Model atau format yang akan digunakan ditentukan terlebih dulu bentuk

pcnyajiannya dengan sistematika yang mengambarkan urutan. bagian-

bagiannya dapat ditampilkan dalam bentuk matrik atau deskripsi.

2. Penentuan identifikasi mata kuliah.

Maksudnya identifikasi mata kuliah dituliskan dengan jelas meliputi : nama

mata kuliah, bobot (sks) jenjang program studi, semester, dosen mata kuliah

dan sinopsis atau deskripsi singkat mata kuliah . Deskripsi singkat mata kuliah

menyangkut kedudukan mata kuliah, karekteristik dan kerangka cakupan.......

materi perkuliahan.

3. Menentukan Standar Kompetensi.

Dimaksudkan untuk menetapkan ukuran minimal mencakup : pengetahuan-

keterampilan dan sikap yang harus dicapai oleh mahasisrva pada setiap

tingkatan materi pembelajaran.

4. Menentukan Kompetensi Dasar.
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Adalah merupakan penjabaran standar kompetensi peserta didrk (mahasisrva r

yang diharapkan dapat dicapai dalam mempelajari setiap materi pokok.

Untuk merumuskan kompetensi dan kornpetensi dasar gunakan kata-kata kena

operasionalmisalnya :

Standar Kompetensi : Kompetensi Dasar .

- Membandingkan - Menghitung

- Menganalisis - Mendeskripsikan

- Mengklasifikasi - Menguraikan

- Mengoperasikan - Mendemonstrasikan

5. Menentukan Materi Pokok.

Materi pokok/pembelajaran adalah pokok-pokok materi yan_e harus dipela.yan

mahasisrva untuk pencapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai. Pokok-

pokok materi perlu di rinci. kemudian diurutkan untuk memudahkan kegiatan

pembelajaran. Dalam merinci materi. pembelajaran pertama menentukan jenis

materi menjadi pengetahuan deklaratif berisi : konsep, generalisasi, fakta dan

sebagainya. Dan materi pembelajaran juga perlu dirumuskan atau men-qacu

pada istilah standar yakni : standar del:laratifl dan standar prosedural, cialam

bentuk kata benda atau kata kerja yang di bendakan.

6. Menentukan Indikator.

Adalah merupakan indikator pencapaian hasil belajar yang lebih spesifik da-n

dapat dijadikan ukuran untuk menilai tercapainya hasil pembelajaran.

7. Menentukan Pengalaman Belajar.

Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik rnaupun mental yang perlu dilakukan

mahasiswa (peserta didik) dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan

materi pembelajaran berba-qai alternatif pengalaman belajar dapat diujudkan

sesuai dengan jenis kompetensi serta materi yang dipelajan dan berkaitan

pengembangan kecakapan hidup (Lti Skill), meliputi : kecakapan.diri-

kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan

kecakapan vokasional.

8. MenentukanPenilaian.

Penilaian hasil belajar perlu dicantumkan berkaitan dengan aspek atau keteria

penilaian, alat penilaian dapat berupa : tes, observasi dan menggunakan Forto

roiio.

9. Menentukan Alokasi Waktu. 
i
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Adalah perkiraan berapa lama mahasiswa mempelajari materi yang telah

ditentukan. Perinsip yang perlu diperhatikan dalam menentukan alokasi waktu

adalah tingkat kesukaran, materi, keluasan, ruang lingkup, frekuensi pengguna

an materi didalam kelas atau dilapangan, serta tingkat pentingnl-a materi'

10. Menentukan Sumber Eahan-

Adalah referensi atau literatur sebagai rujukan yang digunakan untuk

menyusun silabus maupun buku-buku yang digunakan oleh dosen dalam

memberi kuliah. Dalam memilih dan menentukan sumber-sumber yang baik

diperlukan keterampilan menganalisis isi buku dan daftar sumber atau

kepustakaan perlu dicantumkan dalam silabus sebagai pertanggung jawaban

akademik.
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B

Nomor : 04/PKBK-PSR/SP4/2004
Lamp.- :

Hal. : Permohonan Sebagai Pemakalah

Tanggal
Tempat
Peserta

6 luni 20M

Kepada : Yth. Sdr. Drs. Ajusril.S
di
Padang

Dengan hormat,
Dalam rangka pelaksanaan program SP4 di Jurusan Seni Rupa FBSS UNP

Padang, akan diadakan Semlok Kurikulum Berbasis Kompetensi pada:

: L7 s.d 18 Juni 2044
: Ruang Sidang FBSS UNP Padang

: Staf Pengajar dan Mahasiswa jurusan Seni Rupa

FBSS UNP Padang.

Untuk mengisi acara tersebut kami dibutuhkan beberapa orang pemakalah.

Oleh sebab itu kami mohon kesediaan Saudara sebagai pemakalah pada Semlok

tersebut dengan bahasan tentang Pengembangan Silabus Mata Kuliah

Jurusan Seni RuPa.

Demikianlah harapan kami, semoga Saudara dapat mengabulkan. Atas

kesediaannya, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui :

Hormat Kami,
Koordinator Program,

Dr.Yahya, . Pd. Drs. Wisdiarman
NIP.130 79L242NIP. 131 875 093

Catatan: )

Makalah diserahkan ke Panitia

Paling lambat tanggal 14 Juni 2004
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